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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat aktivitas fisik
dengan status gizi pada anak binaan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
Bandung. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian studi observasi. Populasi
yang digunakan merupakan remaja binaan LPKA Bandung sebanyak 140 orang.
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Sehingga subjek yang digunakan sebayak 40 orang. Instrumen yang
digunakan untuk menentukan tingkat aktivitas fisik yaitu menggunakan Baecke
Physical Activity Questionnaire (BPAQ) serta pengukuran status gizi
menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT). Temuan pada penelitian ini yaitu
diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki tingkat aktivitas
sedang (52,5%) dengan status gizi normal/kurus (72,5%) sedangkan sisanya
memiliki tingkat aktivitas fisik ringan (47,5%) dengan status gizi berlebih
(27,5%). Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat aktifitas
fisik dengan status gizi dengan (p-value 0,049) Kesimpulan dari penelitian ini
yaitu bahwa anak remaja yang memiliki tingkat aktivitas fisik sedang sebagian
besar memiliki status gizi normal/kurang, sedangkan remaja yang memiliki
tingkat aktivitas fisik ringan sebagian besar memiliki status gizi lebih. Selain itu,
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik dan status gizi
pada remaja di LPKA Bandung.

Kata kunci: aktivitas fisik, status gizi, indeks massa tubuh, LPKA

Abstract

This study aims to analyze the relationship between the level of physical activity
and nutritional status in children fostered by the Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA). The research method used in this study is descriptive quantitative
research with an observational study research design. The population used was
140 adolescents fostered by LPKA Bandung. The sampling technique used in this
study used purposive sampling. So that the subjects used were 40 people. The
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instrument used to determine the level of physical activity is using the Baecke
Physical Activity Questionnaire (BPAQ) and measuring nutritional status using
the Body Mass Index (BMI). The findings in this study were that most of the
research subjects had a moderate level of activity (52.5%) with normal / thin
nutritional status (72.5%) while the rest had a mild level of physical activity
(47.5%) with excess nutritional status (27.5%). In addition, there is a significant
relationship between the level of physical activity with nutritional status with (p-
value 0.049) The conclusion of this study is that adolescents who have moderate
physical activity levels mostly have normal / less nutritional status, while
adolescents who have mild physical activity levels mostly have more nutritional
status. In addition, there is a significant relationship between the level of physical
activity and nutritional status in adolescents in LPKA Bandung.

Keywords: physical activity, nutritional status, body mass index, LPKA

PENDAHULUAN

Remaja dapat diartikan sebagai kelompok usia yang berada dalam fase
transisi menuju kedewasaan. Pada tahap ini, remaja akan menghadapi berbagai
perubahan yang meliputi aspek fisik, psikologis, dan sosial, yang dapat
memengaruhi berbagai aspek kehidupannya (Francisco et al., 2020). Salah satu
tanda seseorang mengalami masa remaja adalah mengalami pertumbuhan fisik yang
pesat (Best Olivia & Ban Sasha, 2021). Perubahan fisik tersebut dalam jangka
panjang dapat mempengaruhi faktor-faktor lain seperti perkembangan kognitif,
moral, dan sosial (Bajovic & Rizzo, 2021). Merujuk pada berbagai pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
kesehatan remaja adalah pertumbuhan fisik, karena pertumbuhan fisik akan
mempengaruhi sebagian besar faktor lainnya yang akan mempengaruhi
kehidupannya di masa dewasa.

Salah satu alat ukur untuk mengetahui pertumbuhan fisik yaitu dengan status
gizi tubuh (Mahumud et al., 2021). Status gizi dapat diartikan sebagai indikator baik
buruknya konsumsi makanan yang menggambarkan kondisi keseimbangan
(Mkhize & Sibanda, 2020). Status gizi berperan sebagai indikator yang sering
digunakan untuk mengidentifikasi apakah seseorang berada pada kategori berat
badan kurang, normal, berlebih, atau obesitas (Piqueras et al., 2021).

Status gizi pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
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asupan makanan, tingkat aktivitas fisik, pengetahuan gizi dan status sosial ekonomi
(Putri Purba et al., 2024). Status gizi yang baik merupakan faktor penting untuk
mendukung tumbuh kembang optimal, kesehatan fisik, serta pencegahan risiko
penyakit metabolik di masa depan (Chen et al., 2020; Dey et al., 2013; Hu et al.,
2005; Taheri et al., 2022). Secara global, status gizi di dunia berada dalam kategori
kurang baik. Faktanya, menurut pernyataan dari World Health Organization
(WHO) Pada tahun 2022 “148,1 juta anak di bawah usia 5 tahun terlalu pendek
untuk usianya (stunting), 45,0 juta terlalu kurus untuk tinggi badannya (wasting)
dan 37,0 juta terlalu berat untuk tinggi badannya (overweight).” Lebih lanjut, WHO
juga menjelaskan bahwa 22,3% anak di dunia mengalami stunting pada tahun 2022.
Adapun 13,7 juta anak mengalami kekurangan gizi. Serta 5,6% anak di dunia
mengalami kelebihan berat badan hingga obesitas.

Sehingga, dari beberapa fakta di lapangan tersebut dapat dikatakan bahwa
status gizi merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan karena status gizi yang
baik tentunya akan beriringan dengan derajat kesehatan yang lebih baik
juga(Pagliai et al., 2021). Status gizi memiliki beberapa keterkaitan dengan
beberapa faktor penyebabnya. Menurut penelitian Ramli et al., (2022) menemukan
bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi diantaranya termasuk
dukungan emosional, harga diri, nafsu makan, asupan karbohidrat, aktivitas fisik,
depresi, pengobatan, penyakit, dan faktor lingkungan. Adapun menurut Lozano et
al., (2019) menemukan bahwa faktor-faktor yang terkait dengan status gizi untuk
termasuk status sosial ekonomi, penyakit kronis, penggunaan obat, dan otonomi
untuk kegiatan hidup sehari-hari. Berdasarkan data fakta di dunia serta faktor-faktor
tersebut dapat diketahui bahwa status gizi merupakan salah satu hal yang penting
di teliti karena pengaruhnya yang besar terhadap kesehatan secara menyeluruh.
Status gizi umumya dapat diukur menggunakan satuan IMT atau Indeks Massa
Tubuh (Mahboub et al., 2021).

Berdasarkan berbagai penelitian telah dilakukan diatas, yang bertujuan untuk
mencari faktor-faktor yang berkaitan terhadap status gizi. Saat ini, berbagai
penelitian baru menemukan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan yang erat
dengan pengelolaan berat badan dan status gizi (Antoniazzi et al., 2018; Hodzic¢ et

al., 2022; Keykhaei et al., 2016). Beberapa penelitian lainnya juga menemukan
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bahwa aktivitas fisik memiliki peran penting dalam mengatur keseimbangan energi
tubuh, meningkatkan kebugaran jasmani, serta mendukung kesehatan mental
(Mahindru et al., 2023). Pernyataan ini juga diperkuat oleh (Garnis Retnaningrum,
2015) yang menyebutkan bahwa rendahnya tingkat aktivitas fisik sering dikaitkan
dengan meningkatnya risiko obesitas, sedangkan aktivitas fisik yang baik dikaitkan
dengan berat badan ideal.

Beberapa penelitian sebelumnya terkait aktivitas fisik pada umumnya
dilakukan dengan pendekatan observasional yang melibatkan pengukuran
menggunakan kuesioner. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Sattler et
al., (2020) menggunakan Physical Activity Scale for the Elderly (PASE), pada
penelitian Lee et al., (2020) menggunakan Global Physical Activity Questionnaire
(GPAQ), serta pada penelitianRosenbaum et al., (2020) menggunakan Simple
Physical Activity Questionnaire (SIMPAQ). Adapun beberapa penelitian
sebelumnya juga melibatkan metode eksperimental dengan metode randomized
controlled trial (Chalder et al., 2012; Orrow et al., 2012; Pate et al., 2005)
penelitian-penelitian tersebut ditujukan untuk meneliti faktor-faktor yang berkaitan
dengan tingkat aktivitas fisik. Adapun penelitian ini bertujuan untuk melengkapi
temuan sebelumnya dengan fokus pada pengaruh aktivitas fisik terhadap status gizi
dalam populasi rentan yaitu remaja binaan LPKA Bandung. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah terkait tingkat
aktivitas fisik dan status gizi pada sampel penelitian dari populasi rentan.

Adanya keterbatasan pada kajian spesifik yang menghubungkan tingkat
aktivitas fisik dan status gizi pada remaja di lingkungan pembinaan seperti LPKA
menjadi salah satu alasan mengapa penelitian ini harus dilakukan. Karena, seperti
yang kita ketahui bahwa LPKA (Lembaga Pembinaan Khusus Anak) merupakan
institusi yang dirancang untuk memberikan pembinaan kepada remaja yang terlibat
dalam permasalahan hukum. Remaja yang menjalani binaan di LPKA sering kali
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan remaja pada umumnya, seperti
keterbatasan dalam pola aktivitas fisik, lingkungan sosial yang terbatas, dan aturan
yang ketat. Selain itu, mereka cenderung memiliki akses terbatas terhadap fasilitas
kebugaran dan kesempatan untuk melakukan aktivitas fisik rutin. Kondisi ini

menjadikan remaja di LPKA berbeda secara signifikan dari remaja di masyarakat
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umum, baik dalam aspek fisik maupun psikologis. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis kaitan antara tingkat aktivitas fisik dan
status gizi pada remaja binaan LPKA Bandung, dengan harapan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang hubungan tingkat aktivitas
fisik dan status gizi pada remaja yang tengah menjalani masa pembinaan di
lingkungan terbatas seperti di LPKA.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk
menggambarkan, menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena sebagaimana
adanya berdasarkan data yang dapat diukur secara numerik (Listiani, 2017). Jenis
penelitian ini berfokus pada penggambaran variabel yang dikaji tanpa dimaksudkan
untuk menguji hipotesis tertentu. (Marlina, 2020). Dengan kata lain, penelitian
deskriptif kuantitatif adalah metode yang bertujuan untuk menggambarkan,
menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena berdasarkan data numerik yang ada,

tanpa bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi observasi dengan tujuan
mengetahui hubungan tingkat aktivitas fisik dengan status gizi pada remaja di
LPKA Bandung.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu remaja binaan Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Bandung sebanyak 140 orang. Teknik sampling
yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik ini merupakan sebuah metode sampling non random sampling dimana
peneliti memastikan menentukan karakteristik subjek penelitian yang sesuai dengan
tujuan penelitian yang didasarkan pada beberapa kriteria (Firmansyah et al., 2022).

Adapun teknik purposive sampling ini didasarkan pada kriteria inklusi
sebagai berikut; subjek merupakan anak binaan LPKA Bandung dengan masa
tahanan minimal 3 bulan; subjek berjenis kelamin laki-laki dengan usia 15-19
tahun; subjek berada dalam keadaan sehat; subjek diberikan izin untuk mengikuti
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penelitian oleh pihak LPKA. Adapun kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu,
tidak bersedia mengikuti penelitian; terlibat dengan penelitian lain. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak

40 orang responden.

Instrument

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengukuran tingkat
aktivitas fisik menggunakan kuesioner Baecke Physical Activity Questionnaire
(BPAQ). Instrumen ini merupakan instrumen yang sudah digunakan pada beberapa
penelitian sebelumnya. Kuesioner ini mengukur bagaimana tingkat aktivitas fisik
dengan menjawab 19 pertanyaan atas 3 indikator yaitu diantaranya aktivitas saat
bekerja, berolahraga, dan waktu senggang. Setiap pernyataan memiliki skor yang
poin akhirnya akan dihitung dan di klasifikasikan apakah seseorang mengalami
tingkat aktivitas fisik yang ringan, sedang, atau berat. Setiap indikator pada
kuesioner BPAQ memiliki beberapa batasan yang diantaranya yaitu; aktivitas
bekerja diartikan sebagai pekerjaan yang dilakukan dalam rentang waktu >6
jam/hari; aktivitas olahraga diartikan sebagai kodisi seseorang melakukan olahraga
yang dibagi menjadi 3 intensitas yaitu intensitas rendah, intensitas sedang, atau
intensitas tinggi; waktu senggang diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan saat
waktu senggang disaat seseorang tidak ada kewajiban untuk melakukan suatu hal.
Sebelum kuesioner diberikan pada sampel, sebelumnya kuesioner ini telah di uji
ulang validitas dan reabilitasnya pada sampel yang berbeda.

Penelitian ini juga melakukan pengukuran status gizi yang diukur
menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan persamaan sebagai berikut:

1)

_ _Berat Badan (kg)
" Tinggi Badan 2 (m)

IMT

Pengukuran IMT umumnya dilakukan untuk mengetahui tingkat status gizi
seseorang berada dalam kategori kurang, normal, berlebih, atau obesitas. Menurut
World Health Organization (WHO) dalam Kemenkes (2018) klasifikasi IMT dibagi
menjadi menjadi 5 yaitu diantaranya; kekurangan berat badan (IMT<18,5); berat
badan normal (IMT 18,5-22,9); berat badan berlebih (IMT 23-24,9); obesitas
tingkat 1 (IMT 25-29,9); obesitas tingkat 2 (IMT >30).
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Alur Penelitian
Alur penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan

pendekatan observatif yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Populasi (n=140)

V

Informed Consent

'

Ternilai kelayakan subjek (n=50)

'

Purposive sampling (n=40)

!

Pengukuran Status Gizi (IMT) dan
Pemberian Kuesioner Tingkat Aktivitas
Fisik (BPAQ)

'

Pengolahan dan Analisis Data (n=40)

v

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa penelitian ini berawal dari
menentukan populasi penelitian dalam hal ini yaitu remaja di LPKA Bandung yang
berjumlah 140 remaja laki-laki. Kemudian seluruh subjek diberikan informed
consent untuk mengetahui kesediaan subjek mengikuti penelitian tanpa paksaan.
Setelah pemberian informed consent, 50 subjek menyatakan bersedia mengikuti
penelitian. Kemudian subjek dipilih menggunakan metode purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga ditentukanlah 40 responden
penelitian yang terlibat pada penelitian ini. 40 responden tersebut akan mengkikuti
pengukuran status gizi serta pengisian kuesioner BPAQ. Hasil penelitian
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis statistik untuk

menentukan hasil kesimpulan pada penelitian ini.

Analisis Data
Pengujian statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh

pada penelitian ini dilakukan dengan aplikasi Minitab versi 21. Beberapa uji
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statistik yang digunakan yaitu analisis chi square yang dianalisis secara univariat
dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan tiap-tiap variabel
sedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan uji chi square (Daniati, 2020).
Hasil dari pengujian statistik ini kemudian di deskripsikan dan dikuantifikasi untuk

menarik kesimpulan pada penelitian ini.

Persetujuan Etik

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli pada tahun 2024 di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il Bandung yang terletak di JI. Pacuan
Kuda No.3, Sukamiskin, Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik yang diperoleh dari Komite Etik Penelitian
Universitas ~ ‘Aisyiyah Bandung dengan nomor: 755/KEP.01/UNISA-
Bandung/IV/2024 serta disetujui oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia (Kemenkumham RI) Kantor Wilayah Jawa Barat dengan
nomor: W.11-UM.01.01-5937.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada anak remaja di LPKA

Bandung sebanyak 40 responden, maka didapatkanlah hasil sebagai berikut:

Table 1. Analisis Univariat

Karakteristik Responden f %

Usia
15 3 75
16 6 15
17 10 25
18 11 275
19 10 25
IMT
Gizi normal/kurang 29 725
Gizi lebih 11 275
Aktivitas Fisik
Ringan 19 475
Sedang 21 525
Total 40 100

Berdasarkan tabel 1 di atas mengenai hasil analisis univariat, penelitian ini
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menemukan bahwa karakteristik responden secara umum memiliki rentang usia
antara 15 hingga 19 tahun. Sebagian besar responden berusia 18 tahun (27,5%), 17
dan 19 tahun (25%) dan 15 tahun (7,5%) dari total responden. Adapun sebagian
besar responden memiliki status gizi normal/kurang sebanyak 29 orang (72,5%)
dibandingkan dengan status gizi lebih sebanyak 11 orang (27,5%). Selain itu,
Sebagian besar responden memiliki tingkat aktivitas fisik sedang sebanyak 21
orang (52,5%) dibandingkan dengan responden yang memiliki aktivitas ringan
sebesar 19 orang (47,5%).

Table 2. Analisis Bivariat

Aktivitas Fisik Status Gizi Total  p-value
Gizi Normal/Kurang Gizi Lebih
n % n % N %
Ringan 11 57,9 8 421 19 100
Sedang 18 85,7 3 143 21 100 0,049
Jumlah 29 72,5 11 275 40 100

Berdasarkan tabel 2 diatas mengenai hasil analisis bivariat, penelitian ini
menemukan bahwa responden yang memiliki tingkat aktivitas fisik ringan terdiri
dari 19 orang. Dari jumlah tersebut 57,9% memiliki status gizi normal/kurang,
sementara 42,1% memiliki status gizi lebih. Sedangkan responden yang memiliki
tingkat aktivitas fisik sedang berjumlah 21 orang. Dari jumlah tersebut 85,7%
memiliki status gizi normal/kurang, sedangkan 14,3% yang memiliki status gizi
lebih. Lebih lanjut, hasil analisis chi square menemukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik dan status gizi dengan nilai p-value
sebesar 0,049 (p-value<0,05).

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat aktivitas
fisik dengan status gizi pada remaja binaan LPKA Bandung. berdasarkan pendapat
Charina et al., (2022) Status gizi seseorang ditentukan berdasarkan konsumsi gizi
dan kemampuan tubuh dalam menggunakan zat-zat gizi tersebut. Status gizi normal
menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas makanan yang telah memenuhi
kebutuhan tubuh. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persentase gizi

normal/kurang pada anak remaja binaan LPKA Bandung yaitu sebanyak 72,5%
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sedangkan gizi berlebih sebesar 27,5%. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fajriani et al., (2019) yang menemukan bahwa dari 237 responden,
ditemukan 82,3% remaja di SMP Negeri 5 Pontianak memiliki status gizi
normal/kurang, sedangkan 17,8% lainnya memilliki status gizi berlebih/obesitas.
Temuan pada penelitian ini juga sejalan dengan temuan Remmers et al., (2014)
yang menemukan bahwa peningkatan tingkat aktivitas fisik, terutama pada tingkat
sedang hingga berat memilihi hubungan dengan penurunan IMT pada anak. Lebih
lanjut, tingkat aktivitas fisik menjadi salah satu hal yang mempengaruhi status gizi.
Pendapat tersebut juga didukung oleh Dody Izhar (2020) yang menyatakan
bahwa sebagian besar seseorang yang memiliki aktivitas fisik yang kurang akan
memperbesar risiko terhadap peningkatan status gizi dan meningkatkan kejadian
obesitas. Hal ini selaras dengan hasil penelitian ini yang dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden penelitian memiliki tingkat aktivitas sedang (52,5%)
dengan status gizi normal/kurus (72,5%) sedangkan sisanya memiliki tingkat
aktivitas fisik ringan (47,5%) dengan status gizi berlebih (27,5%). Hasil penelitian
yang berbeda ditemukan pada penelitian (Daniati, 2020) yang menemukan bahwa
sebanyak (59,9%) remaja di SMP Negeri 1 Padang memiliki tingkat aktivitas fisik
yang ringan sedangkan (40,1%) memiliki tingkat aktivitas fisik sedang, penelitian
ini jJuga menggunakan kuesioner Baecke Physical Activity Questionnaire (BPAQ)
sebagai instrumen pengukuran tingkat aktivitas fisik dengan responden sebanyak
152 remaja berusia 13-15 tahun. dari hasil pengujian tersebut ditemukan hubungan
yang bermakna antara tingkat aktivitas fisik dengan status gizi (p-value=0,03)
Perbedaan dalam beberapa hasil tersebut dapat di definisikan sebagai temuan
baru di lapangan. Meskipun terdapat persamaan dalam metode penelitian, namun
responden yang digunakan pada penelitian ini merupakan subjek rentan yaitu
remaja yang sedang menjalani masa pembinaan yang tentunya akan mempengaruhi
pola aktivitas fisik dan gaya hidup yang berbeda dibandingkan remaja pada
umumnya. Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik
berperan penting dalam menentukan status gizi remaja. Seperti halnya yang
dikemukakan oleh (Boccellino & D’Angelo, 2020; Romieu et al., 2017) yang
menyatakan bahwa aktivitas fisik juga memiliki pengaruh terhadap status gizi,

rendahnya aktivitas fisik akan menyebabkan penimbunan asupan zat gizi yang
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dikonsumsi dalam bentuk jaringan lemak dalam tubuh sehingga menimbulkan
kejadian status gizi lebih/overweight, dan jika dibiarkan terus menerus akan
menimbulkan obesitas.

Dalam lingkungan yang terbatas seperti di LPKA, faktor-faktor seperti
kurangnya aktivitas fisik, kurangnya pemantauan status gizi serta keterbatasan
akses terhadap edukasi gizi tentunya akan menjadi faktor yang mempengaruhi
angka status gizi pada remaja binaan. Berdasarkan pendapat Fuentes et al., (2018)
Salah satu faktor yang berkaitan dengan status gizi adalah tingkat aktivitas fisik
karena dapat menjaga keseimbangan energi tubuh dan mendukung kesehatan secara
keseluruhan. Dengan beberapa saran serta pendapat diatas, diharapkan LPKA dapat
memberikan program aktivitas fisik yang terintegrasi untuk meningkatkan
kesadaran remaja bahwa aktivitas fisik yang cukup tidak hanya berperan dalam
menjaga berat badan, tetapi juga mendukung Kesehatan fisik dan mental secara
menyeluruh (Belinda Ardella et al., 2020). Aktivitas fisik yang teratur juga
berkontribusi pada penurunan stress, kecemasan dan depresi yang sering kali
dialami oleh usia remaja (Rahman et al., 2023). Adapun pendapat Sitorus et al.,
(2020) menyatakan bahwa aktivitas fisik yang rendah merupakan faktor yang dapat
meningkatkan rasa tegang, emosi dan depresi

Berdasarkan beberapa pendapat dan hasil penelitian diatas, peneliti
menyadari bahwa penelitian lanjutan sangat diperlukan untuk mengidentifikasi
strategi yang paling efektif serta untuk menggali lebih dalam hubungan antara
aktivitas fisik, status gizi, dan faktor-faktor lainnya di lingkungan pembinaan.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini seperti jumlah subjek yang terbatas,
subjek hanya mencangkup remaja laki-laki merupakan keterbatasan penelitian ini,
namun diharapkan hasil ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti
berikutnya yang ingin melakukan penelitian di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA), terutama di LPKA Bandung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, disimpulkan bahwa
anak remaja di LPKA Bandung yang memiliki tingkat aktivitas fisik sedang
sebagian besar memiliki status gizi normal/kurang, sedangkan remaja di LPKA

Bandung yang memiliki tingkat aktivitas fisik ringan sebagian besar memiliki status
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gizi lebih. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas
fisik dan status gizi pada remaja di LPKA Bandung.
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